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ABSTRAK

Pesatnya perkembangan teknologi menjadikan kemudahan bagi pendidik untuk menciptakan media
pembelajaran yang menarik dan inovatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pembelajaran
sains berbasis smartphone android bermuatan potensi lokal dan nilai-nilai islam. Subjek dalam penelitian
ini adalah mahasiswa PGMI semester 1| TA 2021/2022. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif.
Teknik pengambilan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model Miles and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data. Hasil analisis menunjukan bahwa pembelajaran berbasis android bermuatan potensi lokal dan nilai-
nilai islam dapat mengembangkan motivasi belajar mahasiswa dalam mempelajari materi sains. Aspek
adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar dan adanya kegiatan menarik dalam belajar menjadi aspek
yang memiliki kriteria sangat baik. Sedangkan aspek senang mencari dan menyelesaikan soal menjadi
aspek yang memiliki kriteria paling rendah. Namun, secara keseluruhan motivasi belajar mahasiswa
termasuk kategori sangat baik setelah menggunakan android dalam pembelajaran sains.

Kata kunci: android, motivasi belajar, nilai-nilai islam, pembelajaran sains, potensi
lokal.

PENDAHULUAN

IPA/sains merupakan cabang ilmu yang mengkaji fenomena/gejala alam melalui
proses kegiatan ilmiah. Sains terdiri dari tiga komponen utama yaitu produk, proses, dan
sikap ilmiah (Fatimah & Mufti, 2014; Fatimah, dkk: 2021). Sains sebagai produk yaitu
merupakan ilmu yang mempelajari tentang fakta-fakta, konsep-konsep, maupun prinsip-
prinsip materi secara teoritis yang dapat menjelaskan dan memahami alam serta
fenomena yang terjadi didalamnya. Sains sebagai proses yaitu dalam memperoleh ilmu
pengetahuan perlu adanya sejumlah keterampilan dalam membuktikan, menerapkan dan
mengkaji fenomena alam dengan tahapan tertentu. Didalam pembelajaran sains terdapat
sikap ilmiah yang perlu dikembangkan seperti rasa ingin tahu, berpikir kreatif, berpikir
kritis, tanggung jawab, dan lain-lain (Oh, 2018; Kurniawan, dkk., 2019; Suryandari,
dkk.,2017; Kurniawati, 2021).

Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa pembelajaran sains menjadi
mata kuliah yang tidak disenangi oleh mahasiswa. Hasil survey menunjukkan bahwa
sekitar 27,27% mahasiswa yang senang terhadap sains, selebihnya adalah kurang
menyukai pembelajaran sains. Beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut adalah

terlalu banyak materi yang tidak mudah dipahami karena bersifat abstrak. Kurang
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variasinya media dan metode pembelajaran juga menjadi salah satu faktor yang
memengaruhi mahasiswa kurang senang dengan sains.

Sebagai upaya untuk menciptakan pembelajaran sains yang menyenangkan,
penggunaan media pembelajaran yang inovatif dapat digunakan oleh seorang pendidik.
Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan adalah media pembelajaran
berbasis smartphone (Handayani, 2019; Fatimah, dkk: 2021). Smartphone merupakan
sebuah perangkat yang sangat dekat dan paling sering digunakan di dalam kehidupan
sehari-hari. Menurut Badan Pusat Statistik tahun 2020 jumlah pengguna telepon seluler
tercatat mencapai 90,75%. Hasil survey juga menunjukkan bahwa 95,56% pengguna
internet memanfaatkannya untuk media sosial. Sedangkan hasil survey dari Kominfo
tahun 2017 menghasilkan data bahwa di usia 20-29 tahun adalah rentang usia pengguna
smartphone paling tinggi yaitu sebanyak 75,95%. Melihat rentang usia tersebut jika
ditinjau dari segi pendidikan, maka di jenjang perguruan tinggi adalah individu yang
paling banyak menggunakan smartphone. Dari data dapat dilihat bahwa untuk jenjang
pendidikan S1 mahasiswa yang memiliki smartphone berjumlah 93,02% sedangkan di
jenjang pendidikan S2/S3 mencapai 100%.

Riset tentang penggunaan smartphone untuk pembelajaran sains sudah banyak
dilakukan. Fatimah & Mufti (2014) menghasilkan temuan bahwa smartphone berbasis
android terbukti dapat mengembangkan karakter sains siswa pada muatan materi tekanan.
Handayani (2017) menemukan hasil riset yang sama bahwa dengan adanya smartphone
dapat memperjelas konsep-konsep sains yang bersifat abstrak sehingga dapat
memahamkan konsep sains peserta didik. Hasil riset dari Pamungkas & Kusdiwelirawan
(2020) juga membuktikan bahwa melalui pengembangan lembar kerja siswa berbasis
smartphone, pembelajaran sains menjadi lebih praktis, efektif, dan dapat mendukung
kelestarian lingkungan karena mengurangi penggunaan kertas.

Berdasarkan penjelasan di atas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
menganalisis pembelajaran sains berbasis smartphone android bermuatan potensi lokal
dan nilai-nilai islam. Potensi lokal dan nilai-nilai Islam difokuskan dalam penelitian ini
adalah agar mahasiswa PGMI memahami konsep sains dari berbagai sudut pandang.
Banyaknya potensi lokal di Kebumen menjadi salah satu potensi untuk mengenalkan
konsep sains dengan cara berbeda. Seperti adanya PLTA di Waduk Sempor, Gombong,
PLTMH di Kecamatan Padureso, Proses Pembuatan Genteng di Sokka, Proses

Pembuatan Garam di pantai Kebumen, dan sebagainya dapat menjadi sumber-sumber
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belajar mahasiswa untuk mengenal sains lebih mendalam. Adanya nilai-nilai Islam dalam
media ini bertujuan untuk mengenalkan akan kebesaran Allah swt sebagai pencipta alam
semesta sehingga mahasiswa akan terbentuk kesadaran bahwa keteraturan yang ada di
dunia adalah atas anugerah dari Alloh swit.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan subjek penelitian adalah
mahasiswa PGMI semester I TA 2021/2022. Teknik pengambilan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan model Miles
and Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Media
pembelajaran berbasis smartphone yang dikembangkan telah dilakukan uji kelayakan
dari ahli materi dan ahli media dengan hasil penilaian menunjukkan sangat baik sehingga
layak digunakan ke dalam pembelajaran sains. Penelitian ini memfokuskan kepada tema
“energi dalam kehidupan” yang terdiri dari beberapa menu yaitu peta konsep dan tujuan
pembelajaran, pengertian energi, bentuk-bentuk energi, kebutuhan energi dalam tubuh

manusia, kebutuhan energi bagi tumbuhan dan hewan, dan kuis/latihan.

Tabel 1.
Interpretasi Motivasi Belajar
Persentase Motivasi Belajar (%) Kriteria
76-100 Sangat Tinggi
51-75 Tinggi
26-50 Cukup
0-25 Rendah

(Sumber: Diadaptasi dari Widoyoko, 2012)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran sains menggunakan smartphone berbasis android bermuatan
potensi lokal dan nilai-nilai Islam dapat menjadikan pembelajaran lebih menarik dan
menyenangkan. Menu-menu yang ada di aplikasi pembelajaran mencakup peta konsep
dan tujuan pembelajaran, pengertian energi, bentuk-bentuk energi, kebutuhan energi
dalam tubuh manusia, kebutuhan energi bagi tumbuhan dan hewan, dan kuis/latihan.
Gambar 1 adalah tampilan media pembelajaran berbasis android yang digunakan ke

dalam pembelajaran sains.
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EduSains Energi EduSains Energi
Pilihan Materi

B2 Peta Konsep B2 Tujuan Pembelajaran

PETA KONSEP DAN TUJUAN PEMBELAJARAN - i ano
Setelah mempelajari materi ajar ini,

diharapkan mahasiswa mampu:

1. Menjelaskan pengertian energi dan

A. PENGERTIAN ENERGI bentuk-bentuk energi.

2. Mendeskripsikan hubungan antara energi
dan usaha.

B. BENTUK-BENTUK ENERGI

3. Menganalisis penerapan energi dalam
kehidupan.

C. KEBUTUHAN ENERGI
DALAM TUBUH MANUSIA

4. Menjelaskan proses fotosintesis.

5. Mendeskripsikan faktor-faktor yang

memengaruhi jumlah kalori dalam tubuh
D. KEBUTUHAN ENEREGVIJBAGITUMBUHAN DAN manusia.

+

6. Menghitung kebutuhan jumlah kalori dalam
tubuh manusia.

® =] | @ o

Gambar 1.
Tampilan awal aplikasi

Tema materi yang dipilih adalah energi dalam kehidupan. Materi yang
dikembangkan dalam penelitian ini menggunakan model webbed yaitu dengan
memadukan materi-materi yang ada dari muatan fisika, kimia, dan biologi. Gambar 2
adalah bagan penjaringan materi tipe webbed. Tipe webbed merupakan salah satu model
keterpaduan yang dikembangkan oleh Fogarty (1991). Melalui keterpaduan materi,
pembelajaran sains menjadi pembelajaran yang utuh dan sesuai dengan karakteristiknya
(Risma, dkk: 2020). Model keterpaduan tipe webbed mampu meningkatkan pemahaman
konsep yang dipelajari menjadi lebih bermakna, dapat mengembangkan keterampilan
proses sains, menumbuhkan sikap positif dan nilai-nilai-nilai luhur yang dibutuhkan
dalam kehidupan (Wali, dkk: 2020; Risma, dkk: 2020).
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Kebutuban eneral dalam
tubuh manusia

a b

Gambar 2.
Keterpaduan materi sains melalui model Webbed

Pembelajaran sains dengan mengenalkan potensi lokal yang ada memberikan
kesempatan kepada mahasiswa untuk mengenal lebih dekat akan potensi lokal yang ada
di Kebumen. Mengenal potensi lokal yang ada akan menumbuhkan upaya dalam
melestarikan dan menjaga lingkungan sekitar sehingga tercipta rasa peduli lingkungan
dan budaya sekitar. Fatimah, dkk (2021) menjelaskan bahwa melalui pengenalan potensi
likal dalam pembelajaran sains akan menambah pengetahuan dan memperdalam konsep-
konsep sains. Selain itu, kajian sains berbasis kearifal lokal akan memberikan
pengetahuan baru bagi mahasiswa sehingga akan menarik mahasiswa untuk mempelajari
sains secara lebih mendalam. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Hikmawati, dkk
(2021) bahwa lingkungan alam dan sosial budaya tepat dijadikan sebagai sumber belajar

pembelajaran sains.
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B Pemanfaatan Energi Listrik
Tenaga Air di Waduk Sempor

por.kebumenkabgo.id/)

Waduk Sempor merupakan danau buatan
yang berada di utara Kota Gombong, lebih
tepatnya di Desa Sempor, Kebumen, Jawa
Tengah. Waduk ini merupakan mata air
penghidupan bagi masyarakat Kebumen dan
sekitarnya yang dikenal sebagai masyarakat
agraris yang hidup dari hasil pertanian.

Pembangunan waduk sempor dimulai pada
tahun 1975 dan selesai pada tahun 1978.
Kapasitas waduk ini adalah 52 juta/m3
dengan kebutuhan tenaga listrik sebesar 6
juta KWH.

Selain untuk pariwisata dan pertanian, waduk
sempor digunakan sebagai pembangkit
listrik tenaga air (PLTA). Sebagai pembangkit

listrik tenaga air, waduk sempor dipasang
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Tuhan menciptakan matahari, air, dan
api sebagai sumber energi yang dapat
dimanfaatkan oleh makhluk hidup
seyogyanya dipergunakan secara arif
dan bijaksana agar dapat lestari dan
dapat dinikmati oleh setiap orang tanpa
kekurangan.

Matahari yang menjadi sumber cahaya
bersinar karena adanya reaksi fusi nuklir.
Setiap detik, matahari mengubah 564 juta
ton energi menjadi 560 juta ton helium.
Sebanyak 4 juta ton materi (matahari) hilang
setiap detik. Materi sebanyak itu adalah sisa
materi yang diubah menjadi energi. Jumlah
ini diperoleh dari perhitungan ekuivalensi
(penyetaraan) energi yang dihasilkan oleh
matahari.

Pemanfaatan sinar matahari sebagai

sumber energi alternatif pengganti energi
4 @ [}

Gambar 3.
Potensi Lokal dalam Media Pembelajaran

Siti Fatimah

Gambar 3 menjelaskan tentang pengenalan potensi lokal di dalam media

pembelajaran sains berbasis android. Penjelasan tentang konsep energi yang ada dalam

Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) di Waduk Sempor Kebumen. Selain itu, proses

pembuatan garam di pantai Kebumen juga menjadi salah satu potensi lokal yang

dikenalkan mahasiswa untuk memahami konsep energi secara lebih luas.
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MANFART
PUASA

(Sumber: http://www.p2ptm.kemkes go.id/)

Begitu juga yang dirasakan ketika orang
berpuasa. Meskipun orang tersebut tidak
melakukan aktivitas berat, namun karena
tidak ada asupan energi yang masuk, maka
badan lama-kelamaan akan terasa lemas.
Pada saat berpuasa, energi makanan yang
dikonsumsi lebih sedikit dibandingkan
dengan energi yang di konsumsi pada saat
tidak berpuasa.
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Kebutuhan energi masing-masing orang
berbeda. Kebutuhan energi orang yang
beraktivitas berat misalnya seorang atlet
akan berbeda jumlah kebutuhan energinya
dengan orang yang beraktivitas ringan
misalnya seorang pelajar. Seorang atlet
membutuhkan lebih banyak asupan kalori
untuk menjaga badan tetap kuat dan segar
daripada asupan kalori yang dibutuhkan oleh
seorang pelajar. Namun, yang perlu diketahui
bahwa jumlah kalori yang masuk dalam tubuh
harus seimbang dan tidak boleh berlebihan.
Ketidakseimbangan jumlah kalori dalam
tubuh (kelebihan kalori), akan menyebabkan
gangguan kesehatan. Hal ini seperti
dijelaskan pula dalam Q.S. Al-Araaf: 31.

i3l Islens toia J8 ue @Sany odd asle Ly
(1) e puiall cami ¥ . 8 85 J

Artinya: “Wahai anak cucu Adam! Pakailah
pakaianmu yang bagus di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan
berlebih-lebihan.

Sungguh, Allah tidak menyukai orang yang
berlebih-lebihan”.

Badan menjadi segar kembali beberapa saat
setelah berbuka puasa. Mengapa hal itu

terjadi?
LANJUT

Sumber energi yang dimiliki manusia

| @ O < ® O

Gambar 4.
Muatan Nilai-Nilai Islam dalam Media Pembelajaran

Gambar 4 merupakan tampilan beberapa muatan nilai-nilai Islam di dalam
aplikasi media pembelajaran sains. Muatan nilai-nilai Islam di media ini bertujuan untuk
menguatkan karakter religius mahasiswa. Hasil ini relevan dengan penelitian Aswirna
(2017) yang menghasilkan temuan bahwa pembelajaran sains yang mengaitkan antara
materi dan ayat Alquran terbukti dapat mengembangkan sikap religiusitas siswa dengan
sangat baik. Siswa yang memiliki religiusitas baik cenderung akan mengikuti perintah
agama sesuai dengan ajaran Islam. Adanya sikap relisgiusitas/nilai-nilai Islami yang baik
akan berpengaruh terhadap perilaku dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam
menjaga dan melestarikan lingkungan alam serta bangga akan potensi lokal yang dimiliki
daerahnya. Fatimah, dkk (2021) juga menghasilkan temuan yang sama bahwa
pembelajaran sains dengan mengintegrasikan antara Alquran dan sains efektif dapat
mengembangkan karakter religius mahasiswa. Temuan lain juga menjelaskan bahwa
nilai-nilai Islam yang terkandung dalam muatan materi sains akan membimbing

mahasiswa untuk memiliki sikap-sikap yang terpuji (akhlakul karimah) karena terdapat
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ajakan untuk dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti ajakan untuk
menjaga lingkungan dan sumber-sumber energi, ajakan untuk selalu bersyukur kepada
Allah SWT, dan lain-lain. Purwati, dkk (2018) menjelaskan bahwa adanya integrasi
interkoneksi ini akan menumbuhkan sikap positif dan religiusitas pada diri siswa seperti
menyadari Kketeraturan dan keindahan alam semesta serta memuji kekuasaan dan
kebesaran Allah SWT.

Adanya pengembangan media pembelajaran yang inovatif akan menciptakan
pembelajaran sains yang lebih menyenangkan dan menarik rasa ingin tahu mahasiswa.
Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran sains dengan menggunakan smartphone
berbasis potensi lokal dan nilai-nilai Islam dapat mengembangkan motivasi belajar

mahasiswa. Tabel 2 adalah hasil capaian motivasi belajar mahasiswa.

Tabel 2.
Motivasi Belajar Mahasiswa
Aspek Motivasi Belajar Rata-rata Kriteria
Persentase (%0)

Adanya hasrat dan keinginan untuk 87 Sangat Tinggi
berhasil
Adanya dorongan dan kebutuhan 90 Sangat Tinggi
untuk belajar
Tekun menghadapi tugas 80 Sangat Tinggi
Ulet menghadapi kesulitan 80 Sangat Tinggi
Adanya kegiatan menarik dalam 88 Sangat Tinggi
belajar
Senang mencari dan menyelesaikan 75 Tinggi
soal

Jumlah Total 83,34 Sangat Tinggi

Tabel 2 menjelaskan bahwa motivasi belajar mahasiswa setelah menggunakan
media pembelajaran sains berbasis smartphone menunjukkan kategori sangat baik
dengan persentase sebesar 83,34%. Hasil ini membuktikan bahwa penggunaan media
pembelajaran sains berbasis smartphone dengan mengenalkan potensi lokal dan nilai-
nilai Islam dapat menumbuhkan motivasi belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil observasi
dan wawancara, mahasiswa lebih antusias dalam mempelajari sains melalui smartphone.
Media ini dapat dipelajari secara fleksibel dan bisa dibuka kapan saja dan dimana saja.
Hasil penelitian ini relevan dengan peneitian Syahmi, dkk (2022) yang menghasilkan
temuan bahwa media pembelajaran berbasis smartphone terbukti dapat meningkatkan
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motivasi belajar peserta didik. Temuan lain dari Ganceh, dkk (2022) juga membuktikan
bahwa penggunaan media pembelajaran smartphone mampu meningkatkan motivasi

belajar peserta didik.

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukan bahwa pembelajaran berbasis android bermuatan
potensi lokal dan nilai-nilai islam dapat mengembangkan motivasi belajar mahasiswa
dalam mempelajari materi sains. Aspek adanya dorongan dan kebutuhan untuk belajar
dan adanya kegiatan menarik dalam belajar menjadi aspek yang memiliki Kkriteria sangat
baik. Sedangkan aspek senang mencari dan menyelesaikan soal menjadi aspek yang
memiliki kriteria paling rendah. Namun, secara keseluruhan motivasi belajar mahasiswa

termasuk kategori sangat baik setelah menggunakan android dalam pembelajaran sains.
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